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KATA PENGANTAR

Assalamu’alatkum Wr. W,

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah Swt pemilik sl
semesta karena atas izin-Nya lah karya inj dapat terwujud a&‘.::z:
lawat serta salam selalu kita haturkan kepada nabi MUhaT‘nmad
Saw sebagai pelita yang membawa kita semua dar; alam penuh
kegelapan menuju alam yang terang benderang dan dapat kita
nikmati hingga Kini.

Buku yang ada pada pembaca sesungguhnya merupakan
bentuk kegelisahan penulis terhadap permasalahan lama namun
tetap saja aktual yaitu diskursus seputar identitas keislaman, ne-
gara, Pancasila dan UUD NRI 1945, bisa jadi sebagai konsekuensi
logis dari negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar,
karenanya isu itu tidak pernah berhenti. Faktanya, bahwa masih
saja ada gerakan-gerakan yang terus berupaya untuk menghapus
dasar negara, ideologi berikut konstitusi negara dengan selalu
membenturkan antara identitas keislaman dengan dasar negara.
Gerakan yang cukup masif, tumbuh sangat subur di lingkungan
kita.

Alasan lainnya, mengapa penulis tergerak untuk mencoba
menuangkan dalam bentuk tulisan karena pernah mengalami
momen menarik ketika diamanahi sebagai pengampu mata kuli-
ah Pancasila saat bekerja sebagai staff pengajar pada salah satu
perguruan tinggi swasta Islam ternama di kota Bekasi, sewak-
tu memberi perkuliahan, tidak sedikit dari mahasiswa/wi yang
mempertanyakan seputar mengapa Indonesia tidak mendiri-
kan negara Islam, tidak menegakan hukum Islam, kenapa dasar
negara yang digunakan bukan Islam melainkan Pancasila dan
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UUD NRI 1945 kemudian berlanjut mempertentangkan pap,

sila-UUD NRI 19458 dengan Islam. Mungkin selama ini Merej
a
n vang momuaﬁkan. Sudah m“n'lun-

ku pcndtdiluan dasar h‘“i
cukup akomodatif, bt‘g;r:
hatikan. menghafal dap, ‘:

tidak mendapatkan jawaba
matern-maten vang dlprrnleh dibang
ga pendidikan menengah atas tidak
terbatas. siswa hanya duduk memper

kedar diberi tugas atau mungkin juga
vang sedikit dalam proses pembelajar,.

plorasi lebih jauh lagi.

karena faktor lain Seper

penggunaan rujukan
nva, akhirnya tertutup untuk dieks

Ada upava bagus saat itu vang coba dihadirkan oleh piky,
dengan mengeluarkan sebuah buku yang SUbStaﬂSinm

menggunakan pendekatan keislaman ketika menjelaskan hyp,.
ngan antara Pancasila, UUD NRI 1945, negara dan [slam. Hany,
saja penulis menilai masih dominan pada satu sudut pandang,

vakni sudut pandang tasawuf.

kampus

Tidak hanya masyarakat akademis, melainkan masyarakat

umum selalu terselip pertanyaan yang serupa, tampaknya ben-
tuk pertanyaan-pertanyaan demikian cukup populer. Walaupun
terkadang ada sisi mengkhawatirkannya juga bila terlalu lama
dibiarkan dan kalau ditelusuri rata-rata pertanyaan seperti itu
tidak orisinil dari pemikiran sendiri. Ada yang mendapatkannya
dari teman, guru ngaji, atau kelompok pengajiannya.

Seruntutan pengalaman yang dirasakan, akhirnya member
dorongan kepada penulis untuk menuangkan ‘uneg-uneg tadi ke
dalam bentuk karya tulis dan mendapatkan kesempatan unt
memasukan artikel ke dalam jurnal milik salah satu Pergurua?
Tinggi Agama Swasta di Lampung, adapun nama Jurnalny? ada
lah Jurnal Fikri yang fokus kajiannya seputar Agama, Sosidl dan
Budaya milik Institut Agama Islam NU Metro Lampung, rermud!
pada edisi Desember 2017, volume 2, nomor 2, dengan judt
asli, “Geneologis Nilai-Nilai Islam dalam Pancasila dan UUP
1945, letaknya pada halaman 483-520. Karena terasd mas_lh.
sangat sedikit pembahasannya maka pada kesempatan kali mf
dikembangkan kedalam bentuk sebuah buku dengan melengkapl



jsu-isu lainnya yang penulis rasa masih memiliki keterkaita

i ' n

cama lain dan relevan untuk dibahas sebagai unsur pelengksatu
ap.

perlu diketahui buku ini bukanlah buku fatwa, bukan b
fkih, atau buku hukum murni. Format disusun sed,emiki:n -
Jengan harapan agar dapat dikonsumsi khalayak umum ::j;f)a
hanya terbatas pada lingkungan akademis saja. Alur naras,'l ddk
ngan gay2 bahasa campuran, diupayakan seperti layaknya lbu ;5
bacaan umum tetapi tidak lupa tetap mengindahkan kaidanhUi
kaidah penulisan sebuah karya tulis.

Dalam proses penyelesaian ‘coret-coretan’, penulis mendapat-
kan masukan, bantuan dan koreksi berbagai pihak, teman-teman
sejawat juga teman-teman seprofesi baik di lingkungan kerja
yang lama maupun baru, tempat dimana penulis sekarang meng-
abdikan diri. Bagi teman-teman yang telah membantu bertukar
pikiran, memberikan arahan, refrensi, koreksi dan masukannyz
penulis haturkan terima kasih, semoga Allah SWT membalas
berlipatganda, tak lupa doa selalu menyertai untuk guru agama,
guru sekolah dan para dosen saya mulai masa kanak-kanak hing-
ga sekarang, dimanapun mereka berada, karena tanpa bekal
ilmu dari mereka, saya belum tentu mampu dapat menggapai
cita-cita seperti sekarang. Semoga Allah Swt membalas kebaikan
semuanya berlipat ganda. Aamiinn. Saya ucapkan terimakasih
pula untuk segenap jajaran pimpinan UIN Maulana Malik Ibra-
him Malang serta jajaran pimpinan pada Fakultas Syariah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dan para pimpinan prodi Hukum
Keluarga Islam dimana penulis bertugas:

dan selurub keluar-
atas semud

k bersila-
enjadi

Kepada orang tua, mertud, [stri tercinta
ga besar, penulis ucapkan terimakasih yang dalam,
dukungannya karena telah menyita wak
turahmi, berkumpul juga bercengkrama-
kado istimewa bagi diri pribadi karena jara
kelahiran anak pertama yang telah ditunggu-t
nya selama kurang lebih tujuh tahun.

Penulis sadar buku ini sang



nya jauh dari kata sempurna. baik dari segi kontep s
kosa kata. Saran, masukan kedepan menjadi penting bag: <
dan akan diterima dengan segala kerendah ' Pengg
an akan diterim ng g an hati. Semog,
“‘223_

mungkin sangat sedikit manfaat yang dirasakannya namyp
menjadi nilai tambah bagi khasanah, diskursus keilmuap, i‘_i-:' =
katan wawasan kita semua. -

Fastabiqul Khairat,

Wassalamu'alaikum Wr.Whb.

Hormat Penulis
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Jika kita menilik sejarah, proses kelahiran pancasila mempunyai
' erat dengan unsur peristiwa Perjanjian Hudaibiyah
dan Piagam Madinah di masa Rasulullah.

Nah, dalam buku ini, penulis hendak membahas serta mengulik
sejarah lahirnya pancasila kaitannya dengan sejarah islam,
serta akan mengupas relevansinya dengan nilai-nilai ajaran
islam. Sejauh apa nilai-nilai keislaman itu melekat pada Pancasila,
UUD NKRI 1945, dan produk hukum bernegara di Indonesia,
dengan membedah lebih dalam nilai-nilaj universalitas
keislaman itu.

Melalui buku ini, diharapkan wawasan masyarakat bertambah
luas, sehingga tidak mudah terprovokasi dengan tawaran-tawaran
kelompok yang menginginkan dasar negara Indonesia yang
telah disepakati bersama rusak. Sementara untuk masyarakat
akademik, buku ini diharapkan dapat menambah gagasan
serta perkembangan diskursus dinamika bernegara.
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